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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of workload, work stress, and work conflict on
employee performance at the Class IIB Correctional Institution in Tebing Tinggi City.
This study uses a quantitative approach with a descriptive method. The population
in this study consisted of all 50 employees working as prison guards, who were also
used as research samples using a saturated sampling technique. Data were
collected through a questionnaire using a Likert scale and analyzed using multiple
linear regression analysis with the help of the SPSS program. The results showed
that, partially, workload had a significant effect on employee performance, as
evidenced by a t-value of 3.323 and a significance value of 0.002 < 0.05. Work
stress also had a significant effect on employee performance with a t value of 3.541
and a significance value of 0.001 < 0.05. In addition, work conflict had a positive and
significant effect on employee performance with a t-value of 4.404 and a significance
value of 0.000 < 0.05. The simultaneous test results show that workload, work
stress, and work conflict together have a significant effect on employee performance
with a calculated F value of 48.544 and a significance of 0.000 < 0.05. The
coefficient of determination (Adjusted R?) value of 0.744 indicates that 74.4% of
employee performance is influenced by these three variables, while the rest is
influenced by other variables outside the scope of this study.

Keywords: workload, work stress, work conflict, employee performance

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beban kerja, stres kerja, dan
konflik kerja terhadap kinerja pegawai pada Lembaga Pemasyarakatan Kelas [IB
Kota Tebing Tinggi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang
bertugas sebagai penjaga tahanan sebanyak 50 orang, sekaligus dijadikan sebagai
sampel penelitian dengan teknik sampel jenuh. Data dikumpulkan melalui
penyebaran kuesioner dengan skala Likert dan dianalisis menggunakan analisis
regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS.nHasil penelitian
menunjukkan bahwa secara parsial beban kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai, yang dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 3,323 dan nilai
signifikansi 0,002 < 0,05. Stres kerja juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai dengan nilai t hitung sebesar 3,541 dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05.
Selain itu, konflik kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
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dengan nilai t hitung sebesar 4,404 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil uiji
simultan menunjukkan bahwa beban kerja, stres kerja, dan konflik kerja secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai F
hitung sebesar 48,544 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai koefisien determinasi
(Adjusted R?) sebesar 0,744 menunjukkan bahwa 74,4% kinerja pegawai
dipengaruhi oleh ketiga variabel tersebut, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh

variabel lain di luar penelitian.

Kata Kunci: beban kerja, stres kerja, konflik kerja, kinerja pegawai

A.Pendahuluan

Kinerja pegawai merupakan
hasil kerja yang dicapai oleh
seseorang baik secara kualitas
maupun kuantitas dalam
melaksanakan tugas dan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya.
Kinerja menjadi indikator penting
dalam menilai keberhasilan suatu
organisasi dalam mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Menurut
Mangkunegara (2017:67), kinerja
pegawai adalah hasil kerja yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugas sesuai dengan
tanggung jawab vyang diberikan.
Dengan demikian, tinggi rendahnya
kinerja pegawai sangat menentukan
efektivitas  pelaksanaan kegiatan
organisasi. Apabila kinerja pegawai
rendah, maka pencapaian tujuan
organisasi akan terhambat dan
berdampak pada menurunnya kualitas

pelayanan yang diberikan.

Kinerja pegawai yang optimal
akan menciptakan efisiensi dalam
pelaksanaan pekerjaan serta
meningkatkan daya saing organisasi.
Afandi (2018:83) menyatakan bahwa
kinerja merupakan hasil kerja yang
dapat dicapai seseorang atau
sekelompok orang dalam organisasi
sesuai dengan tanggung jawab
masing-masing dalam upaya
mencapai tujuan organisasi. Pegawai
dengan kinerja yang baik mampu
menyelesaikan tugas secara efektif,
tepat waktu, dan sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan. Oleh
karena itu, peningkatan kinerja
pegawai menjadi hal yang sangat
penting bagi setiap organisasi.

Penilaian kinerja pegawai pada
instansi pemerintah diatur dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 30
Tahun 2019 tentang Penilaian Kinerja
Pegawai Negeri Sipil serta Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur

Negara dan Reformasi Birokrasi
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Nomor 6 Tahun 2022 tentang

Pengelolaan Kinerja Pegawai
Aparatur Sipil Negara. Penilaian
kinerja dilakukan melalui Sasaran
Kinerja Pegawai (SKP) yang bertujuan
untuk mengukur tingkat pencapaian
target kerja  pegawai. Dalam
pelaksanaannya, evaluasi kinerja
pegawai dilakukan secara periodik
untuk mengetahui sejauh mana
pegawai mampu mencapai target
yang telah ditetapkan.

Berdasarkan data penilaian
kinerja pegawai pada Lembaga
Pemasyarakatan Kelas 1IB Kota
Tebing Tinggi periode Juni hingga
September 2025, terjadi penurunan
kinerja secara bertahap. Persentase
pencapaian kinerja pegawai
mengalami penurunan dari 85% pada
bulan Juni menjadi 70% pada bulan
September.  Penurunan  tersebut
menunjukkan adanya permasalahan
yang mempengaruhi kemampuan
pegawai dalam melaksanakan
tugasnya.

Dalam konteks lembaga
pemasyarakatan, penurunan kinerja
pegawai dapat menimbulkan berbagai
risiko, seperti terganggunya
pelaksanaan program pembinaan
narapidana, menurunnya kualitas

pengawasan, hingga potensi

terjadinya gangguan keamanan di
lingkungan lembaga pemasyarakatan.
Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi  kinerja  pegawai
adalah beban kerja. Beban kerja
merupakan sejumlah tugas atau
aktivitas yang harus diselesaikan oleh
pegawai dalam jangka waktu tertentu.
Beban kerja yang seimbang dapat
mendorong pegawai untuk bekerja
secara optimal dan meningkatkan
produktivitas kerja. Namun, beban
kerja yang terlalu tinggi dapat
menyebabkan kelelahan fisik maupun
mental sehingga menurunkan kinerja
pegawai.

Berdasarkan hasil pengamatan
di Lembaga Pemasyarakatan Kelas
IIB Kota Tebing Tinggi, jumlah
narapidana dan tahanan vyang

melebihi kapasitas lembaga

pemasyarakatan menyebabkan
pegawai bagian penjagaan harus
bekerja dengan intensitas tinggi serta
jam kerja yang relatif panjang. Kondisi
tersebut berpotensi menimbulkan
kelelahan kerja dan berdampak pada
penurunan kinerja pegawai.

Selain beban kerja, stres kerja
juga merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja pegawai. Stres
kerja merupakan kondisi ketegangan

yang mempengaruhi emosi, proses
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berpikir, dan kondisi fisik seseorang
akibat tuntutan pekerjaan yang
melebihi kemampuan individu dalam
mengatasinya. Dalam tingkat tertentu,
stres kerja dapat meningkatkan
kewaspadaan dan motivasi kerja
pegawai. Namun, apabila stres kerja
berlangsung secara berlebihan dan
berkepanjangan, kondisi tersebut
dapat menurunkan konsentrasi,
motivasi kerja, serta kesehatan fisik
dan mental pegawai. Lingkungan
kerja di lembaga pemasyarakatan
yang memiliki tingkat risiko tinggi
menuntut pegawai untuk selalu
waspada terhadap berbagai
kemungkinan gangguan keamanan,
sehingga potensi terjadinya stres kerja
relatif tinggi.

Faktor lain yang juga dapat
mempengaruhi  kinerja  pegawai
adalah konflik kerja. Konflik kerja
merupakan kondisi yang muncul
akibat perbedaan pendapat,
kepentingan, atau persepsi antara
individu maupun kelompok dalam

organisasi. Konflik kerja yang tidak

dikelola dengan baik dapat
menimbulkan ketegangan,
menghambat  komunikasi,  serta
menurunkan kerjasama tim.

Berdasarkan hasil pengamatan di

lingkungan Lembaga

Pemasyarakatan Kelas 1IB Kota
Tebing Tinggi, konflik kerja dapat
terjadi akibat kurangnya koordinasi
antarpegawai, terutama antara regu
pengamanan pada shift yang
berbeda. Perbedaan persepsi dalam
menjalankan tugas serta pembagian
tanggung jawab yang kurang jelas
juga dapat memicu terjadinya konflik
kerja yang pada akhirnya berdampak
pada kinerja pegawai.

Penelitian mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja
pegawai telah banyak dilakukan
sebelumnya, namun menunjukkan
hasil yang beragam. Penelitian
Meliana dan Purwanto (2022) serta
Chairunnisa  (2021)

bahwa beban kerja berpengaruh

menemukan

positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Namun, penelitian Yuyun
et al. (2024) dan Rhomadoni et al.
(2024) menunjukkan bahwa beban
kerja justru berpengaruh negatif
terhadap kinerja karyawan.

Perbedaan hasil penelitian juga
terjadi pada variabel stres kerja dan
konflik kerja. Chairunnisa (2021)
menemukan bahwa stres Kkerja
berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan, sedangkan Meliana dan
Purwanto (2022)

pengaruh negatif. Sementara itu,

menemukan
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penelitian Hasibuan (2020)
menunjukkan bahwa konflik kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja
pegawai, sedangkan penelitian
Ramadhanty et al. (2024) dan
Kristanto et al. (2024) menunjukkan
bahwa konflik kerja berpengaruh
negatif terhadap kinerja pegawai.
Perbedaan hasil penelitian tersebut
menunjukkan adanya kesenjangan
penelitian (research gap) yang perlu
dikaji lebih lanjut.

Berdasarkan fenomena dan
tersebut,

kesenjangan  penelitian

penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis pengaruh beban kerja,
stres kerja, dan konflik kerja terhadap
kinerja pegawai pada Lembaga

Pemasyarakatan Kelas 1IB Kota

Tebing  Tinggi. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan

kajian manajemen sumber daya
manusia, khususnya terkait faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja
pegawai pada lingkungan kerja yang
memiliki tingkat risiko tinggi seperti

lembaga pemasyarakatan

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode penelitian deskriptif kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2020:24), data

kuantitatif metode

penelitian yang berlandaskan pada

merupakan

filsafat positivisme, digunakan untuk

meneliti  populasi atau sampel

tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif
deskriptif, dengan tujuan untuk
menguji  hipotesis yang telah
ditetapkan.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas I|IB Kota
Tebing Tinggi, yang beralamat di JI.
Pusara Pejuang No. 4, Kelurahan
Rambung, Kecamatan Tebing Tinggi
Kota, Sumatera Utara. Waktu
penelitian dimulai  dari bulan

September 2025 hingga  akhir

penelitian.

Populasi dan Sampel
Penelitian

Populasi  penelitian  adalah

seluruh pegawai Lapas yang bertugas
sebagai penjaga tahanan sebanyak
(Sugiyono, 2020:28).
Sampel menggunakan teknik sampel

50 orang

jenuh, yaitu seluruh populasi dijadikan

sampel sehingga jumlah sampel juga

50 orang (Sugiyono, 2020:32).
Metode Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui

beberapa metode:
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1. Wawancara: Mendapatkan
informasi secara langsung dari
pegawai Lapas, yaitu Bapak
Jhon Saragih, Bapak Haidar Ali
Rafsanjani, dan Ibu Estaulina
Tarigan, untuk memperoleh
gambaran awal mengenai
kondisi kerja dan
permasalahan pegawai.
2. Angket

Memberikan daftar pernyataan

(Kuesioner):

yang disusun oleh peneliti
kepada responden dengan
skala Likert untuk memperoleh
data kuantitatif.

3. Studi Pustaka: Mengumpulkan
data dan informasi dari buku,
jurnal, dan situs internet
sebagai referensi penelitian.

Variabel Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
variabel independen vyaitu Beban
Kerja (X1), Stres Kerja (X2), dan
Konflik Kerja (X3), serta variabel
dependen yaitu Kinerja Pegawai (Y).
Skala  Likert

mengukur  sikap,

digunakan  untuk
penapat, dan
persepsi responden terhadap
fenomena sosial (Sugiyono, 2020:93),
Uji Instrumen
1. Uji Validitas: Mengukur derajat
ketepatan antara data

sesungguhnya dengan data

yang dikumpulkan. Item
dinyatakan valid jika rhitung =
0,3 (Sugiyono, 2020:125).

2. Uji Reliabilitas:

konsistensi alat ukur. Item

Mengukur

dinyatakan reliabel jika rhitung
> 0,60 (Ghozali, 2018:47).
Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas: Menguji apakah

residual model regresi
terdistribusi normal
menggunakan Histogram,
Probability Plot, dan

Kolmogorov-Smirnov (Ghozali,
2018:127, 161, 103).

2. Uji Multikolinearitas: Menguiji
korelasi antar variabel bebas
dengan nilai toleransi > 0,1
atau VIF < 10 menunjukkan
tidak terjadi multikolinearitas
(Ghozali, 2018:107).

3. Uji Heteroskedastisitas:
Menguiji ketidaksamaan

varians residual. Nilai signifikan
> 0,05 menunjukkan tidak
terjadi heteroskedastisitas
(Ghozali, 2018:137).
Metode Analisis Data
Data dianalisis menggunakan

SPSS versi 25 untuk tabulasi, grafik,

statistik deskriptif, dan analisis regresi.

Analisis regresi linear berganda

digunakan untuk mengetahui
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pengaruh variabel independen
(Ghozali,

2018:95) dengan persamaan:

terhadap dependen
Y=a+bX;+bX, +Db3X5+e
Keterangan:
e Y = Kinerja Pegawai
« a = Konstanta
e« X1 = Beban Kerja, X2 = Stres
Kerja, X3 = Konflik Kerja
« b1, b2, b3 = Koefisien regresi
masing-masing variabel
e e =Error
Uji Hipotesis
1. Uji Parsial (t-test): Menentukan
pengaruh masing-masing
variabel bebas
dependen (Ghozali, 2018:99).

Hipotesis diterima jika P-value

terhadap

<0,05.

2. Uiji Simultan (F-test):
Menentukan pengaruh
bersama variabel bebas

terhadap dependen. Hipotesis
diterima jika nilai F hitung = F
tabel (Ghozali, 2018:98).

3. Koefisien Determinasi (R?):
Mengukur sejauh mana model
menjelaskan variasi variabel
dependen, dengan nilai 0 < R?
<1 (Ghozali, 2018:97).

Pembahasan

Penelitian ini mengkaji
pengaruh beban kerja, stres kerja, dan
konflik kerja terhadap kinerja pegawai
Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1IB
Kota Tebing Tinggi. Analisis dilakukan
dengan pendekatan Resource-Based
View (RBV) dan Dynamic Capability
Theory, yang memberikan kerangka
konseptual dalam memahami
hubungan antara kondisi kerja dan
kinerja pegawai.

Pengaruh Beban Kerja
terhadap Kinerja Pegawai

Dalam perspektif RBV, beban
kerja—khususnya pelaksanaan tugas
pokok pegawai—merupakan sumber
daya strategis yang dapat
menciptakan keunggulan kompetitif
organisasi jika dikelola dengan baik.
Tugas pokok yang dijalankan dengan
kompetensi unik, pengalaman, dan
keterampilan khusus pegawai
menghasilkan kinerja yang sulit ditiru
oleh organisasi lain. Keunikan ini
bersumber dari sejarah, budaya kerja,
dan mekanisme koordinasi yang khas
di setiap lembaga, sehingga
pelaksanaan tugas pokok yang
optimal tidak hanya meningkatkan
kinerja individu tetapi juga

membangun kompetensi organisasi
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yang berkelanjutan (Ramadhanty et
al., 2024:45; Paramita, 2022:20).

Dynamic Capability Theory
melengkapi perspektif ini dengan
menekankan kemampuan organisasi
untuk menyesuaikan beban kerja
secara dinamis. Organisasi yang
adaptif akan mendeteksi tanda-tanda
beban kerja berlebih, mengambil
tindakan korektif, serta melakukan
transformasi jangka panjang melalui
pelatihan, perbaikan proses, atau
penyesuaian struktur organisasi untuk
mempertahankan kinerja optimal.
Hasil penelitian menunjukkan nilai t
hitung beban kerja sebesar 3,323 > t
tabel 2,012 dengan signifikansi 0,000
< 0,05, yang menunjukkan bahwa
beban kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Stres Kerja
terhadap Kinerja Pegawai

Stres kerja merupakan faktor
yang dapat mengurangi nilai strategis
sumber daya manusia. Pegawai yang
mengalami stres berlebihan
cenderung mengalami penurunan
konsentrasi, kreativitas, serta
kemampuan fisik dan mental,
sehingga kinerja menurun. RBV
menekankan pentingnya pengelolaan
stres kerja untuk mempertahankan

kompetensi unik pegawai sebagai

aset strategis organisasi (Nursia et al.,
2024:293; Paramita, 2022:20).

Dynamic Capability Theory
menunjukkan bahwa organisasi yang
adaptif mampu mengelola stres kerja
melalui deteksi dini, intervensi seperti
program  konseling, penyesuaian
jadwal, dan lingkungan kerja yang
mendukung kesejahteraan mental.
Hasil uji t parsial variabel stres kerja
sebesar 3,541 > t tabel 2,012 dengan
signifikansi 0,000 < 0,05,
menunjukkan bahwa stres kerja
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai.
Konflik  Kerja
terhadap Kinerja Pegawai

Konflik kerja, jika tidak dikelola,

dapat mengalihkan fokus pegawai dari

Pengaruh

pelaksanaan tugas pokok dan
merusak hubungan kerja sama,
sehingga mengurangi kinerja individu
Perspektif RBV

pengelolaan  konflik

maupun  tim.
menekankan
sebagai strategi mempertahankan
sumber daya manusia sebagai
kompetensi inti organisasi. Organisasi
yang mampu mengubah konflik
menjadi peluang perbaikan dan
inovasi akan memaksimalkan potensi
pegawai (Ramadhanty et al., 2024:45;
Paramita, 2022:20).
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Dynamic Capability Theory
menekankan kemampuan organisasi
untuk mendeteksi konflik sejak dini
dan melakukan intervensi, seperti
mediasi, rotasi tugas, atau
transformasi  sistem  manajemen
konflik. Hasil penelitian menunjukkan
nilai t hitung konflik kerja sebesar
4404 > t tabel 2,012 dengan
signifikansi 0,000 < 0,05,
menandakan pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Simultan Beban
Kerja, Stres Kerja, dan Konflik Kerja
terhadap Kinerja Pegawai

Pengujian hipotesis simultan
(uji F) menunjukkan nilai F hitung
48,544 > F tabel 2,81 dengan
signifikansi 0,000 < 0,05,
menandakan bahwa ketiga variabel
tersebut secara bersamaan
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Temuan ini
menegaskan bahwa kinerja pegawai
dipengaruhi oleh kombinasi kondisi
kerja: beban kerja memengaruhi fokus
dan energi, stres kerja memengaruhi
kondisi psikologis dan motivasi, serta
konflik kerja memengaruhi efektivitas
kerja sama antarpegawai.
Pengelolaan terpadu ketiga faktor ini
menjadi kunci pencapaian kinerja

optimal dalam lembaga

pemasyarakatan yang menuntut

kedisiplinan, ketelitian, dan koordinasi
tinggi.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan temuan Ramadhanty et al.
(2024:45) dan Paramita (2022:20),
yang menekankan bahwa kombinasi
kondisi kerja yang baik menjadi faktor
penentu kinerja pegawai. Oleh karena
itu, manajemen organisasi perlu
memperhatikan beban kerja, stres
kerja, dan konflik kerja secara
simultan untuk meningkatkan kinerja

pegawai secara berkelanjutan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data
dan pembahasan penelitian mengenai
pengaruh beban kerja, stres kerja, dan
konflik kerja terhadap kinerja pegawai
pada Lembaga Pemasyarakatan
Kelas IIB Kota Tebing Tinggi, dapat
disimpulkan bahwa ketiga variabel
tersebut memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai.
Secara parsial, beban kerja, stres
kerja, dan konflik kerja masing-masing
terbukti berpengaruh positif dan
signifikan, sedangkan secara simultan
ketiga  variabel tersebut juga
menunjukkan pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai.

Selain itu, berdasarkan hasil analisis
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koefisien determinasi (Adjusted R?),
diperoleh nilai sebesar 0,744, yang
menunjukkan bahwa 74,4% variasi
kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh
beban kerja, stres kerja, dan konflik
kerja, sedangkan sisanya sebesar
25,6% dipengaruhi oleh variabel lain

yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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